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Abstrak

This study aims to analyze the Effect of Managerial Ownership, Audit
Quality,and Leverage on the Integrity of Financial Statements (Study on Islamic
Commercial Banks Registered with the Financial Services Authority for the
Period 2016-2020).

The population of this study is Sharia Commercial Banks Registered with
the Financial Services Authority (OJK) for the 2016-2020 period. Technical
sampling using purposive sampling. The type of data used is secondary data and
obtained 6 Sharia Commercial Banks which are used as samples. Statistical
analysis in this study used multiple linear regression.

The results of this study show that: Managerial Ownership does not
affect the Integrity of Financial Statements, Audit Quality affects the Integrity
of Financial Statements, Leverage affects the Integrity of Financial Statements.

The suggestion of this study, for the researcher can then replace the
object of research, add the latest research period, add other independent
variables, such as institutional ownership, liquidity, audit committee and
auditor independence.

Keywords : Managerial Ownership, Audit Quality, Leverage, Financial
Statementintegrity.

Pendahuluan

Skandal-skandal laporan keuangan menyebabkan merosotnya kepercayaan
masyarakat, khususnya masyarakat keuangan, yang salah satunyaditandai dengan
turunnya harga saham secara drastis dari perusahaan yang terkena kasus. Misalnya
pada kasus manipulasi laporan keuangan pada Bank Bukopin selama 3 tahun terakhir,
membuat Bank Bukopin harus memperbaikilaporan keuangan pada tahun 2015,
2016, dan 2017. Bank Bukopin diduga memanipulasi data kartu kredit selama kurang
lebih 5 tahun yang lalu. Jumlahkartu kredit yang dimodifikasi sebanyak 100.000 kartu
kredit. Hal ini menyebabkan posisi kredit dan pendapatan berbasis komisi Bukopin
bertambah tidak sewajarnya (Ayem dan Yuliana, 2019).

Kasus laporan keuangan PT. Garuda Indonesia tahun buku 2018, laporan
keuangan tersebut menimbulkan polemik, lantaran dua komisaris Garuda Indonesia
menganggap laporan keuangan 2018 tidak sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK). Selain itu PT. Mahata AeroTeknologi memiliki utang
terkait pemasangan Wi-Fi yang belum dibayarkan, dan dicatat sebagai pendapatan.
Berdasarkan hasil pertemuan dengan pihak KAP, dapat disimpulkan adanya dugaan
audit yang tidak sesuai dengan standar akuntansi (ekonomi.okezone.com).
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Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Integritas Laporan Keuangan,
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Atiningsih dan Suparwati (2018),
Maulana (2020), Hifnelda dan Sasongko (2021), menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Ismail (2018), Ekadinanti dan Khoerunnisa (2020), Falihatun
(2020), Putri, Gustati, dan Andriani (2021), Santoso dan Andarsari (2022), yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan.

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan, hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adhitya (2018), Anggraeni, Zulpahmi,
dan Sumardi (2020), Nugraheni (2021) menyatakan bahwa kualitas audit
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Vrameswari (2020), Hifnelda dan Sasongko (2021), Putri, Gustati,
dan Andriani (2021), Santoso dan Andarsari (2022) menyatakan bahwa kualitas
audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Pengaruh Leverage terhadap Integritas Laporan Keuangan, hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Atiningsih dan Suparwati (2018),
Adhitya (2018), Ekadinanti dan Khoerunnisa (2020), Palebangan dan Majidah
(2021), Putri, Gustati dan Andriani (2021), Novianti dan Isynuwardhana (2021),
menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Sedangkan penelitian Vrameswari (2020), Anggraeni, Zulpahmi dan Sumardi
(2020), Suzan, Pratama dan Rifgi (2021), Hifnelda dan Sasongko (2021),
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Kajian Literatur Laporan Keuangan

Setiap individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri sendiri,
maka dengan informasi asimetri yang dimilikinya akan mendorong agent untuk
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui principal (Maulana,
2020;10). Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan
memberikan sinyal pada pihak luar, salah satunya berupa informasi keuangan yang
dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan
yang akan datang (Karo-Karo dan Perlantino, 2017).

Integritas laporan keuangan merupakan sejauh mana laporan keuangan yang
disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur. Informasi akuntansi yang
memiliki integritas yang tinggi dapat diandalkan karena merupakan suatu penyajian
yang jujur sehingga memungkinkan pengguna informasi akuntansi bergantung pada
informasitersebut (Atiningsih dan Suparwati, 2018).

Kepemilikan manajerial merupakan suatu mekanisme yang dapat diterapkan
dalammeningkatkan integritas laporan keuangan. Dimana manajer akan cenderung
bertindak dalam kepentingan pemegang saham, antara lain dengan tidak
memanipulasi informasi yang tersaji di laporan keuangan (Verya, 2017). Untuk
mengatur kualitas audit dengan mengklasifikasikan antara jasa audit dari KAP big
four dan KAP non big four KAP yang besar disebut lebih akurat dibandingkan
menggunakan auditor yang bekerja pada KAP yang kecil (Juliana dan Radita, 2019),
maka perusahaan akan mengalami masalah keuangan yang disebabkan oleh jumlah
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4.

utang terlalu besar untuk mendanai aktivanya (Danuta dan Wijaya, 2020).

Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
H.: Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Integritas Laporan Keuangan
H>: Kualitas Audit berpengaruh Terhadap Integritas Laporan keuangan
Hs: Leverage berpengaruh Terhadap Integritas Laporan Keuangan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang
didasarkan pengumpulan data menggunakan istrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, Penelitian ini menggunakan data skunder.
Kepemilikan Manajerial (X1), Kualitas Audit (X2), danLeverage (Xs) terhadap
Integritas Laporan Keuangan (Y). Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum
Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2016-2020.
Dalam analisis data pada penelitian ini digunakan model persamaan yaitu model
regersi linear berganda yang diformulasikan sebagai berikut: Y = a + p1. X1+ f2.X2
+ B3 X3+ g
Di mana: Y = Integritas Laporan Keuangan

Bo,B1,P2,p3= Koefisien Regresi

Hasil Pembahasan
Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13,876 2,116 6,557 ,000
KM -9,930 2,383 -,584 -4,167 ,000
KA -3,757 1,591 -,378 -2,361 ,026
L 3,327 2,709 191 1,228 ,230
R=0,736
R? = 0,541

AdjustedR? = 0,488
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 1 di atas maka persamaan regresi linier berganda adalah
sebagai berikut :
Y =13,876 - 9,930X1 + 3,757X2+ 3,327 X3+ ¢
Dari Persamaan di atas menunjukan :
a. Nilai konstanta sebesar 13,876 menunjukkan bahwa jika variabel dianggap
konstan, maka integritas laporan keuangan adalah sebesar 13,876.
b. Koefisien Kepemilikan Manajerial sebesar -9,930. Hal ini menunjukkan
apabila terjadi peningkatan variabel kepemilikan

manajerial maka nilai integritas laporan keuangan menurun sebesar 9,930.
c. Koefisien Kualitas Audit sebesar -3,757. Hal ini menunjukkan apabila terjadi
peningkatan variabel kualitas audit maka nilaiintegritas laporan keuangan
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menurun sebesar 3,757.

d. Koefisien Leverage sebesar 3,327. Hal. ini menunjukkan apabila terjadi
peningkatan variabel leverage maka nilai integritas laporan keuangan
meningkat sebesar 3,327.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Viodel Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,736% ,541 ,488 3,40437 2,313
Sumber : Data diolah, 2022 dengan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 2 di atas, nilai R Square adalah 0,736% atau73,6%, menurut
interpretasi koefisien korelasi angka ini termasuk ke dalam kategori korelasi
berpengaruh. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial, Kualitas
Audit, Leverage berpengaruh terhadap Integritas Laporan keuangan.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai Adjusted R? dari model
regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variabel dependen. Berdasarkan tabel 2 di atas
diketahui bahwa nilai Adjusted R? sebesar 48,8%, variabel Integritas Laporan
Keuangan dipengaruhi oleh variabel Kepemilikan Manajerial, Kualitas Audit, dan
Leverage. Sisanya 51,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil Uji Statistik t
a. Pengujian hipotesis pertama (Ha)

Hasil pengujian hipotesis untuk variabel Kepemilikan Manajerial yang

diproksikan dengan Managerial Ownership Ratio memiliki t hitung sebesar -

4,167 dan tingkat signifikansi sebesar0,00. Tingkat signifikansi tersebut

menunjukkan berada di bawah0,05 atau 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa secara parsial variabel Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap

Integritas Laporan Keuangan, sehingga hipotesis alternatif (H:) diterima.

b. Pengujian hipotesis kedua (H.)

Hasil pengujian hipotesis untuk variabel Kualitas Audit yang diproksikan dengan

Ukuran KAP memiliki koefisien regresi sebesar —2,361 dan tingkat signifikansi

sebesar 0,026. Tingkat signifikansi tersebut menunjukkan berada di bawah 0,05 atau

0,026 < 0,05. Halini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Kualitas Audit

berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan, sehingga hipotesis alternatif (H>)

diterima.

c. Pengujian hipotesis ketiga (Hs)
Hasil pengujian hipotesis untuk variabel Leverage yang diproksikan dengan
Debt to Assets Ratio (DAR) memiliki koefisien regresi sebesar 1,228 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,230. Tingkat signifikansi tersebut menunjukkan
berada di atas 0,05 atau 0,230 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara
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parsial variabel Leverage tidak berpengaruh terhadap Integritas Laporan
Keuangan, sehingga hipotesis alternatif (Hs) ditolak.

4.1. Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini secara ringkas

disajikan sebagai berikut :

1. Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Integritas Laporan
Keuangan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) periode 2016-2020.

Berdasarkan teori agensi, Kepemilikan manajemen terhadap saham
perusahaan dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan
antara pemegang saham luar dengan manajemen. Sehingga permasalahan
keagenan diasumsikan akan hilang apabila seorang manajermerupakan seorang
pemilik. Dalam meningkatkan integritas laporan keuangan manajer dalam
perusahaan yang memiliki presentasekepemilikan manajerial akan cenderug
memiliki tanggung jawab lebih besar dalam menjalankan perusahaan,
mengambil keputusan terbaik untuk kesejahteraan perusahaan, dan
melaporkan laporan keuangan dengan informasi yang benar dan jujur sehingga
memiliki integritas laporan keuangan.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial
berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan. Hal ini dibuktikan dengan
nilai t hitung sebesar -4,167 dan nilai signifikansi sebesar 0,00, sehingga
hipotesis alternatif (H1) diterima.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Atiningsih dan
Suparwati (2018), Maulana (2020), Hifnelda dan Sasongko (2021),
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan. Semakin besar kepemilikan manajerial dalam suatu
perusahaan, maka semakin besar pengaruhnya terhadap integritas laporan
keuangan. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki presentase kepemilikan
manajerial cenderung memiliki tanggung jawab ketika menjalankan
perusahaan, mengambil keputusan yang terbaik untuk kesejahteraan
perusahaan, dan melaporkan informasi laporan keuangan secara benar dan
jujur sehingga memiliki integritas laporan keuanganyang tinggi.

2. Kualitas Audit berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan pada
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan(OJK)
periode 2016-2020.

Berdasarkan teori sinyal, informasi yang mengenai apa yang sudah
dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik.
Signalling theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan
untuk memberikan informasi laporan keuangan untuk diaudit oleh pihak
eksternal yaitu Kantor Akuntan Publik.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kualitas Audit tidak berpengaruh
terhadap Integritas Laporan Keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar -2,361 dan nilai signifikansi sebesar 0,061, sehingga hipotesis alternatif
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(H2) diterima.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Adhitya (2018),
Anggraeni, Zulpahmi, dan Sumardi (2020), Nugraheni (2021) menyatakan
bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan.Pada umumnya
perusahaan cenderung menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik Asing
(KAPA) atau Organisasi Audit Asing (OAA) untuk mendeteksi adanya
kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen. Bagi para pengguna
laporan keuangan penggunaan KAPyang berafiliasi dianggap memberikan
kualitas audit yang lebih baik sehingga menjadikan laporan keuangan lebih
berintegritas.

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan pada
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan(OJK)
periode 2016-2020.

Berdasarkan teori sinyal, Leverage menunjukkan seberapa besar aset
perusahaan dibiayai oleh hutang dan merupakan indikasi tingkatkeamanan dari
para pemberi pinjaman. Apabila perusahaan mempunyai utang yang relatif
tinggi, maka kreditur mempunyai hak lebih besar untuk mengetahui dan
mengawasi penyelenggaraan operasi dan akuntansiperusahaan dengan begitu
pihak manajemen akan membuat laporan keuangan sesuai dengan keadaan
yang sesungguhnya, dan akan menghasilkan laporan keuangan yang
berintegritas.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Leverage tidak berpengaruh
terhadap Integritas Laporan Keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 1,228 dan nilai signifikansi sebesar 0,665, sehingga hipotesis alternatif
(Ha) ditolak.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian penelitian VVrameswari
(2020), Anggraeni, Zulpahmi dan Sumardi (2020), Suzan, Pratama dan Rifqi
(2021), Hifnelda dan Sasongko (2021), menyatakan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini karena besar
kecilnya leverage tidak akan menjamin terganggunya integritas laporan
keuangan, karena setiap perusahaan akan lebih baik danberkembang apabila
perusahaan tersebut mempunyai hutang, untuk memutar modal awal
perusahaan tersebut.

5. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait pengaruh
Kepemilikan Manajerial, Kualitas Audit, dan Leverage terhadap Integritas
Laporan Keuangan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) periode 2016-2020, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan
pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
57



periode 2016-2020.

2. Kualitas Audit berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan pada Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2016-
2020.

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan pada Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2016-
2020.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat disampaikan saran
sebagai berikut:

Bagi peneliti selanjutnya, objek penelitian dapat diganti menjadi
perusahaan pada jenis lain seperti perbankan, properti atau lain-lainnya guna
melengkapi hasil penelitian ilmiah yang dilakukan terhadap IntegritasLaporan
Keuangan. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah periode
penelitian dan menambah periode yang terbaru agar dapat mencerminkan
kondisi terkini. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah variabel
independen lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini seperti kepemilikan
institusional, likuiditas, komite audit, dan independensi auditor.
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